BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Aman Kuin Utara

Banjarmasin

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Aman Kuin Utara Banjarmasin didirikan
sejak tanggal 1 Januari 1964 dengan status madrasah swasta dengan nomor induk
112637104054 dan nomor pokok madrasah 30304362.

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Aman berlokasi di jalan Kuin Utara RT. 18
No. 05 Gang Al-Aman Kecamatan Banjarmasin Utara Kotamadya Banjarmasin,
telpon 0511 3302502. Jam belajar pada madrasah ini adalah dari jam 07.45 pagi
sampai dengan jam 13.10 WITA.

Gedung Madrasah ini didirikan di atas tanah berukuran 13 X 14 meter,
bagian luas tanah bangunan berukuran 75 X 32 meter dengan surat pernyataan tidak
berkeberatan mendirikan gedung.

Kondisi gedung dan fasilitas yang ada di madrasah ini masih banyak
kekurangan sehingga keadaan ini dapat mengganggu dalam proses belajar mengajar.

Melihat kondisi yang seperti ini maka kepala madrasah, ketua yayasan,
komite madrasah, dewan guru dan warga masyarakat merasa perlu sekali untuk
mengadakan rehabilitasi gedung madrasah untuk mengantisipasi perkembangan ke

depan seiring dengan pesan kemajuan zaman dan ilmu pengetahuan serta teknologi.
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2. Keadaan guru, tenaga Tata Usaha dan siswa Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-

Aman Kuin Utara Banjarmasin

a. Keadaan Guru dan tenaga tata usaha Tata Usaha

Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Aman Kuin Utara Banjarmasin didukung

oleh tenaga guru yang secara keseluruhan berjumlah 11 orang. Adapun dari latar

belakang pendidikan para tenaga guru umumnya berpendidikan S1 dan ada beberapa

orang yang masih Sekolah Menengah:

Tabel 4.1.  Identitas Guru-Guru Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Aman Kuin Utara
Banjarmasin Tahun Ajaran 2011/2012
No | Nama Pendidikan Mata Pelajaran
1 | M. Ruslan, S.Pd.I S1 STAI Al-Jami’ Kepala Madrasah
IPA
2 | Rahmawati, S.Pd.1 S1IAIN Wali Kelas IV
3 | Dra. Ernawati S1IAIN Wali Kelas V
4 | Hamdanah, S.Pd.| S1IAIN Wali Kelas VI
B. Indonesia
IPA
Al-Qur’an Hadits
Akidah Akhlak
5 | Hairida Rusmani SMEAN Al-Qur’an Hadits
Figh
Al-Qur’an Hadits
6 | Rusmiyati MAN Wali Kelas V
B. Indonesia
IPA
IPS

Al-Qur’an Hadits
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7 Dian R, A.Md D3 FKIP Wali Kelas IVV
IPS

Figh

PPKn

B. Indonesia
Mulok

8 | Retno WN, SE S1STIE PJK
SKI
B. Arab
Figh

9 | Jamaluddin, S.Pd.I S1 1AIN Wali Kelas VI
Al-Qur’an Hadist
Figh

10 | Ratna Sari, A.Ma D2 UT KTK
Akidah Akhlak

11 | Yanti Aliah, S.Pd S1 STIKIP Bahasa Indonesia
SBK
PJK

Sumber : Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Aman Kuin Utara
Banjarmasin Tahun Ajaran 2011/2012

Tabel 4.2.  Identitas Tenaga Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Aman
Kuin Utara Banjarmasin Tahun Ajaran 2011/2012

No Nama Pendidikan Jabatan
1 | Hamdanah, S.Pd.I S11AIN Kepala TU
2 Retno WN, SE S1 FKIP Bendahara

Sumber : Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Aman Kuin Utara
Banjarmasin Tahun Ajaran 2011/2012

Dari tabel di atas diketahui bahwa jumlah guru yang mengajar di Madrasah

Ibtidaiyah Swasta Al-Aman Kuin Utara Banjarmasin Tahun Ajaran 2011/2012
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berjumlah 11 orang, satu orang di antaranya merangkap sebagai Kepala Madrasah,
dan dua orang yang merangkap sebagai ketua dan staf TU.
3. Keadaan siswa
Keadaan siswa pada Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Aman Kuin Utara
Banjarmasin Tahun Ajaran 2011/2012 seluruhnya berjumlah 160 orang terdiri dari

76 orang laki-laki dan 84 orang perempuan.

B. Penyajian Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul dengan teknik wawancara, observasi
dan dokumenter, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data tentang Strategi
Pembelajaran Al-Qur’an Hadits yang dilaksanakan oleh guru Al-Qur’an Hadits pada
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Aman Kuin Utara Banjarmasin, yang disajikan
dalam bentuk uraian dan tabel yang merupakan hasil temuan melalui hasil penelitian
yang dilaksanakan pada sekolah tersebut.

Dalam penyajian data ini, penulis akan mengemukakannya berdasarkan
permasalahan yang telah dikemukakan tentang efektivitas Strategi Pembelajaran Al-
Qur’an Hadits yang dilaksanakan oleh guru Al-Qur’an Hadits pada Madrasah
Ibtidaiyah Swasta Al-Aman Kuin Utara Banjarmasin serta faktor-faktor yang
mempengaruhinya, sebagai berikut:

1. Strategi Pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada Madrasah Ibtidaiyah
Swasta Al-Aman Kuin Utara Banjarmasin

a. Macam-macam strategi pembelajaran yang digunakan
Data tentang macam-macam strategi yang digunakan guru mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits akan dibagi menjadi 3 bagian. Hal ini dilakukan karena jumlah
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responden yang diteliti adalah 3 orang guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, untuk
lebih jelasnya akan disajikan sebagai berikut:
1) 1bu HDNH

Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara kepada guru yang
bersangkutan, secara garis besar strategi yang sering digunakan dalam pembelajaran
Al-Qur’an Hadits adalah Contextual Teaching Learning (CTL) dengan usaha
menciptakan pembelajaran aktif (active learning).

Sesuai dengan hasil observasi yang pertama kali dilakukan terhadap
pembelajaran yang dilaksanakan oleh Ibu HDNH yang dilakukan pada hari Rabu
tanggal 21 Desember 2011 di kelas VI pada jam pelajaran ke 4 dan ke 5 diketahui
bahwa pembelajaran lebih difokuskan kepada siswa (student centered).

Setelah selesai menyampaikan materi pelajaran, lbu HDNH meminta setiap
siswa membaca materi yang telah disampaikan, kemudian setiap siswa diminta
untuk membuat sebuah pertanyaan sesuai dengan hasil bacaannya. Kemudian, guru
menunjuk satu siswa untuk membacakan pertanyaan yang telah dibuatnya dan
menunjuk salah satu siswa lainnya untuk menjawab pertanyaan darinya. Setelah
pertanyaan dijawab oleh siswa yang telah ditunjuk, guru menanyakan kebenarannya
jawaban tersebut kepada seluruh siswa kecuali siswa pembuat pertanyaan. Setelah
mengumpulkan jawaban dari beberapa siswa, guru menanyakan kebenaran jawaban
tersebut kepada siswa yang membuat pertanyaan. Apabila jawaban dianggap belum
tepat, maka guru memberikan perbaikan atau hanya memberikan tambahan jawaban.
Demikian aktivitas siswa dilakukan secara rotasi, sehingga semua pertanyaan telah

dibaca dan dijawab oleh siswa.
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Pada observasi yang kedua kali dilakukan terhadap pembelajaran yang
dilaksanakan oleh Ibu HDNH yang dilakukan pada hari Rabu tanggal 28 Desember
2011 di kelas VI pada jam pelajaran ke 4 dan ke 5, diketahui bahwa guru
menerapkan metode diskusi, yakni siswa dibagikan ke dalam 5 kelompok kecil dan
masing-masing kelompok diberikan satu materi untuk diperbincangkan. Setelah
selesai diskusi, guru meminta setiap kelompok mengutus salah satu siswa yang
ditunjuk sebagai pembicara untuk menyampaikan dan menjelaskan materi yang telah
didiskusikan dalam kelompok kepada kelompok lain. Setiap anggota kelompok yang
didatangi dipersilahkan untuk mengajukan pertanyaan atau tanggapan terhadap
materi yang telah disampaikan. Demikian aktivitas belajar siswa yang
dikembangkan oleh lbu HDNH yang diarahkan kepada pembelajaran aktif dan
menciptakan masyarakat belajar (learning community). (RPP terlampir)

Dari dua kali pertemuan pembelajaran Al-Qur’an Hadits atau sebanyak 4 jam
pelajaran yang telah diobservasi, penulis melakukan wawancara langsung kepada
Ibu HDNH untuk menambah kevalidan data yang didapatkan. Menurut Ibu HDNH,
“Strategi pembelajaran yang saya gunakan adalah strategi pembelajaran
kontekstual, hal ini saya lakukan karena seluruh pembelajaran di Madrasah ini
diarahkan oleh kepala madrasah untuk dilaksanakan dalam bentuk pembelajaran
aktif dan pembelajaran kontekstual .

Demikian data tentang strategi yang digunakan oleh Ibu HDNH vyang

mengarah kepada pembelajaran kontekstual yang kemudian akan dianalisis apakah

! Wawancara kepada Ibu HDNH pada tanggal 28 Desember 2011 pada jam: 11.00 WITA.
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strategi tersebut benar-benar sesuai dengan pembelajaran dengan startegi Contextual
Teaching Learning (CTL) secara teoretis.
2) Ibu HRD

Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara kepada guru yang
bersangkutan, secara garis besar strategi yang sering digunakan dalam pembelajaran
Al-Qur’an Hadits adalah Strategi Ekspositori.

Sesuai dengan hasil observasi yang pertama kali dilakukan terhadap
pembelajaran yang dilaksanakan oleh Ibu HRD yang dilakukan pada hari Kamis
tanggal 22 Desember 2011 di kelas V pada jam pelajaran ke 6 dan ke 7 diketahui
bahwa pembelajaran yang dilakukan berbeda dengan lbu HDNH sebelumnya,
pembelajaran yang dilakukan lebih terfokus kepada guru (teacher centered)
meskipun komunikasi yang bersifat dua arah telah dilakukan agar siswa juga aktif.
Metode pembelajaran yang dilaksanakan juga kurang variatif, guru masih cenderung
menggunakan metode-metode klasik, yakni metode ceramah dan tanya jawab.
Ketika masuk kelas guru melakukan rutinitas pembelajaran yang serupa,
menjelaskan pelajaran kemudian melakukan tanya jawab. (RPP terlampir)

Sesuai dengan pernyataan dari Ibu HDNH di atas, pembelajaran di Madrasah
ini diarahkan kepada pembelajaran kontekstual dan pembelajaran aktif. Beranjak
dari penyataan ini, maka penulis melakukan wawancara dengan Ibu HRD berkenaan
dengan pembelajaran kontekstual dan pembelajaran aktif serta hubungannya dengan
strategi pembelajaran yang diterapkan. Menurut Ibu HRD “Menurut saya, hal
tersebut merupakan anjuran saja, tidak wajib untuk diterapkan karena yang tahu

tentang keadaan siswa di kelas adalah guru yang bersangkutan, maka guru lebih
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tahu strategi pembelajaran yang lebih tepat untuk siswanya. Menurut saya, siswa
kelas V yang saya ajari belum siap untuk diajari dengan strategi CTL itu, siswa
saya masih banyak yang belum terbiasa bekerja sendiri atau dalam kelompok,
mereka terbiasa menerima pelajaran atau sebagai objek. Oleh karena itu,
pembelajaran saya masih bersifat menjelaskan dan kemudian menguji pemahaman
siswa, yang terpenting nanti waktu ujian siswa bisa menjawab dengan baik. Akan
tetapi secara bertahap saya akan memberlakukan pembelajaran aktif dan
pembelajaran kontekstual. >
3) IbuRSTY

Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara kepada guru yang
bersangkutan, secara garis besar strategi yang sering digunakan dalam pembelajaran
Al-Qur’an Hadits adalah Ekspositori dan Contextual Teaching Learning (CTL)
dengan usaha menciptakan pembelajaran aktif (active learning).

Sesuai dengan hasil observasi yang pertama kali dilakukan terhadap
pembelajaran yang dilaksanakan oleh Ibu RSTY yang dilakukan pada hari Rabu
tanggal 21 Desember 2011 di Kelas IV pada jam pelajaran ke 1 dan ke 2 diketahui
bahwa pembelajaran lebih difokuskan kepada siswa (student centered). Hal ini
diperkuat dengan hasil wawancara dengan Ibu RSTY, menurut Ibu RSTY “metode
pembelajaran dan model pembelajaran lebih sering digunakan adalah dalam bentuk
permainan, role play, index card match dan permainan lainnya karena sesuai

dengan karakteristik anak di usia Kelas IV MI, yakni suka bermain”.

2 Wawancara kepada Ibu HRD pada tanggal 22 Desember 2011 pada jam: 11.00 WITA.

® Wawancara kepada Ibu RSTY pada tanggal 21 Desember 2011 pada jam: 09.00 WITA.
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Pada observasi yang kedua kali dilakukan terhadap pembelajaran yang
dilaksanakan oleh Ibu RSTY yang dilakukan pada hari Rabu tanggal 28 Desember
2011 di kelas VI pada jam pelajaran ke 1 dan ke 2, diketahui bahwa guru
menerapkan metode ceramah dan tanya jawab. Pembelajaran kali ini tergolong
pembelajaran dengan strategi ekspositori. (RPP terlampir)

Dari hasil observasi kedua ini, penulis kembali menanyakan alasan
penggunaan strategi ini, sedangkan sebelumnya guru yang bersangkutan mengatakan
bahwa pembelajaran yang disampaikan diarahkan ke dalam bentuk permainan.
Menurut Ibu RSTY menjawab “Materi pembelajaran hari ini lebih bersifat
pengenalan awal dan berkenaan dengan definisi dan penjelasannya, oleh karena
itu, strategi yang digunakan adalah ekspositori. Strategi, metode dan teknik
pembelajaran yang akan dilakukan harus disesuaikan dengan materi ajarnya agar
bisa mencapai tujuan dengan baik.*

b. Langkah-langkah pelaksanaan strategi pembelajaran yang digunakan

Sesuai dengan data tentang macam-macam strategi yang digunakan guru
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, data tentang langkah-langkah pelaksanaan strategi
pembelajaran Al-Qur’an Hadits akan dibagi menjadi 3 bagian. Hal ini dilakukan
karena jumlah responden yang diteliti adalah 3 orang guru mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits, untuk lebih jelasnya akan disajikan sebagai berikut:

1) 1bu HDNH
Sesuai dengan hasil observasi, secara garis besar strategi yang sering

digunakan oleh lbub HDNH dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadits adalah

*Wawancara kepada Ibu RSTY pada tanggal 28 Desember 2011 pada jam: 09.00 WITA.
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Contextual Teaching Learning (CTL) dengan usaha menciptakan pembelajaran aktif

(active learning). Langkah-langkah pembelajaran dengan strategi CTL yang

diterapkan adalah sebagai berikut:

1.

2.

Guru membuka pelajaran dan melakukan appersepsi dan pretest

Guru menjelaskan materi kepada siswa

Guru memerintahkan kepada setiap siswa untuk membuat 1 pertanyaan dari
materi yang telah disampaikan.

Guru menunjuk satu siswa untuk membacakan pertanyaan yang telah
dibuatnya.

Siswa diminta untuk menunjuk temannya untuk menjawab pertanyaan yang
ia buat.

Guru menanyakan kepada siswa lain (selain siswa siswa pembuat
pertanyaan) tetang kebenaran jawaban temannya.

Guru menanyakan kepada siswa penanya tentang kebenaran jawaban teman
yang telah ditunjuknya.

Siswa yang telah menjawab dengan benar diperintahkan untuk membacakan
pertanyaan yang dibuatnya dan menunjuk teman yang belum menjawab
untuk menjawab pertanyaan darinya seperti langkah-langkah sebelum
sampai seluruh siswa dapat kesempatan untuk bertanya dan menjawab.

Guru menambahkan dan mengoreksi beberapa jawaban dari siswa dan

meminta siswa untuk membuat rangkuman hasil belajar.

10.Pemberian tugas harian
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2) Ibu HRD

Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara kepada guru yang

bersangkutan, secara garis besar strategi yang sering digunakan dalam pembelajaran

Al-Qur’an Hadits adalah strategi ekspositori dengan langkah-langkah sebagai

berikut:

1.

2.

3.

10.

11.

12.

Guru mengucap salam dan membacakan absen

Appersepsi dan pretest

Guru meminta salah satu siswa membaca materi yang ada di buku dan siswa
lain mendengarkan bacaan tersebut.

Guru menyuruh siswa untuk berhenti pada kalimat terakhir yang dibaca, dan
memerintahkan siswa lain untuk melanjutkan bacaan tersebut.

Guru menjelaskan materi dengan metode ceramah.

Guru menanyakan kepahaman siswa terhadap materi yang telah dijelaskan
Guru memerintahkan siswa untuk menjawab latihan yang tertera di bawah
materi.

Siswa menukarkan buku tugasnya dengan yang lain untuk dilakukan
pemeriksaan.

Guru dan siswa membahas tentang jawaban yang benar tentang latihan yang
telah dikerjakan.

Siswa menulis jumlah jawaban yang benar dan salah kemudian
mengumpulkan ke depan untuk diberikan skor nilai.

Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran dan memberikan tugas rumah

Guru menutup pelajaran
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3) Ibu RSTY

Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara kepada guru yang

bersangkutan, secara garis besar strategi yang sering digunakan dalam pembelajaran

Al-Qur’an Hadits adalah Contextual Teaching Learning (CTL) dan ekspositori

dengan usaha menciptakan pembelajaran aktif (active learning).

Langkah-langkah pembelajaran dengan strategi CTL yang dilaksanakan

adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Guru mengucap salam dan membacakan absen

Appersepsi dan pretest

Guru membagikan kartu kepada siswa yang berisikan beberapa tugas
menjodohkan (ex: Ayat Al-Qur’an yang pertama kali diturunkan, maka siswa
harus mencari kartu yang berjodoh dengan kartunya yakni kartu yang
bertuliskan surah al-°Alaq ayat 1-5)

Siswa melakukan permainan index card match.

Guru memanggil ke depan siswa-siswa yang sudah berpasangan dan
menentukan kebenaran pasangan tersebut kemudian menjelaskan isi kartu
kepada siswa.

Siswa yang salah dalam menjodohkan kartunya akan diberi hukuman berupa
menghapal 3 jenis isi kartu beserta jawabannya.

Siswa secara bersama-sama merangkum isi materi dan mencatat dalam buku
harian mereka

Guru memberikan tugas rumah kepada siswa

Guru menutup pelajaran.
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Kemudian langkah-langkah pembelajaran dengan strategi ekspositori yang
dilaksanakan oleh Ibu RSTY adalah sebagai berikut:
1. Guru mengucap salam dan membacakan absen
2. Appersepsi dan pretest
3. Guru menjelaskan materi dengan metode ceramah.
4. Guru menanyakan kepahaman siswa terhadap materi yang telah dijelaskan
5. Guru memerintahkan siswa untuk menjawab latihan yang tertera di bawah
materi.
6. Siswa menukarkan buku tugasnya dengan yang lain untuk dilakukan
pemeriksaan.
7. Guru dan siswa membahas tentang jawaban yang benar tentang latihan yang
telah dikerjakan.
8. Siswa menulis jumlah jawaban yang benar dan salah kemudian
mengumpulkan ke depan untuk diberikan skor nilai.
9. Guru dan siswa menyimpulkan pelajaran dan memberikan tugas rumah
10. Guru menutup pelajaran
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Strategi Pembelajaran Al-Qur’an
Hadits pada Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Aman Kuin Utara
Banjarmasin
a. Latar Belakang Pendidikan Guru
Ibu Hamdanah S.Pd.l adalah alumni strata 1 (S1) IAIN Antasari
Banjarmasin tahun 2011, sedangkan Ibu Hairida Rusnani adalah lulusan SMEAN
tahun 1992 dan Ibu Rusmiyati adalah lulusan Madrasah Aliyah Negeri pada tahun

1997.
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b. Minat Siswa

1) Motivasi belajar siswa

Tabel 4.3. Senang tidaknya siswa terhadap pelajaran Al-Qur’an Hadits
No Kategori Frekuensi Persentase
1 Senang sekali 28 77
2 Cukup senang 9 23
3 Tidak senang - 0
Jumlah 37 100

Dari tabel di atas diketahui bahwa 28 siswa (77%) menjawab senang sekali
dan termasuk dalam kategori tinggi, 9 orang siswa (23%) menjawab cukup senang
dan termasuk dalam kategori rendah, dan tidak ada siswa yang menjawab tidak
senang dan termasuk dalam kategori rendah sekali.

Tabel 4.4. Memperhatikan tidaknya siswa terhadap pelajaran Al-Qur’an Hadits

No Kategori Frekuensi Persentase

1 Selalu Memperhatikan 28 77

2 Kadang Memperhatikan 9 23

3 Tidak Memperhatikan - 0
Jumlah 37 100

Sama dengan tabel sebelumnya, tabel ini menunjukkan bahwa 28 siswa
(77%) menjawab selalu memperhatikan dan termasuk dalam kategori tinggi, 9 orang
siswa (23%) menjawab kadang selalu memperhatikan dan termasuk dalam kategori
rendah, dan tidak ada siswa yang menjawab tidak senang dan termasuk dalam
kategori rendah sekali.
2) Kedisiplinan
Dari dokumen tentang laporan bulanan (bulan September 2011), diketahui

bahwa 100% siswa hadir dalam proses belajar mengajar pada bulan tersebut.
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Demikian pula dengan data yang penulis dapat dari absensi siswa mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits dari awal tahun ajaran, sampai penelitian ini dilakukan hanya terdapat
4 siswa yang tidak hadir karena sakit dan 1 siswa yang tidak hadir karena izin.

c. Sarana dan Sumber Belajar

Tabel 4.5. Kepemilikan buku pegangan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
No Kategori Frekuensi Persentase
1 Punya, milik sendiri 35 95
2 Punya, minjam - -
3 Tidak punya 2 5
Jumlah 37 100

Dari tabel di atas diketahui bahwa 35 siswa (95%) menjawab punya buku
pegangan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dan termasuk dalam kategori tinggi
sekali, sedangkan yang tidak punya ada 2 siswa (5%) dan termasuk dalam kategori

rendah sekali.

C. Analisis Data

1. Strategi Pembelajaran Al-Qur’an Hadits pada Madrasah Ibtidaiyah
Swasta Al-Aman Kuin Utara Banjarmasin

a. Macam-macam strategi pembelajaran yang digunakan
1) Ibu HDNH
Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara kepada guru yang
bersangkutan, secara garis besar strategi yang sering digunakan dalam pembelajaran
Al-Qur’an Hadits adalah Contextual Teaching Learning (CTL) dengan usaha
menciptakan pembelajaran aktif (active learning) dan komunitas belajar (learning
community) serta pembelajaran yang bersifat student centered atau terfokus pada

perkembangan siswa.
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Pembelajaran kontekstual yang dikerjakan oleh lbu HDNH sudah cukup
bagus dan sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran CTL, yaitu:
a) Mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru.
b) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik.
¢) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.
d) Masyarakat belajar (learning community)
e) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran.
f) Refleksi di akhir pertemuan.
g) Lakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara.

Meskipun sudah sesuai, sebaiknya guru yang bersangkutan memaksimalkan
pembelajaran CTL dengan mengimplimentasikan seluruh prinsip pembelajaran CTL
yang telah disebutkan di atas.

2) Ibu HRD

Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara kepada guru yang
bersangkutan, secara garis besar strategi yang sering digunakan dalam pembelajaran
Al-Qur’an Hadits adalah Strategi Ekspositori.

Strategi ekspositori tidak sepenuhnya salah dan ketinggalan jaman. Strategi
ini masih sangat diperlukan untuk pembelajaran beberapa topik tertentu, seperti
dalam hal definisi sesuatu atau menjelaskan hal-hal yang pelik dan belum familiar
dengan kehidupan siswa, akan tetapi sebaiknya guru melakukan variasi dalam
memilih strategi pembelajaran yang akan digunakan sehingga siswa tidak bosan dan

tetap bersemangat.
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3) IbuRSTY

Sesuai dengan hasil observasi dan wawancara kepada guru yang
bersangkutan, secara garis besar strategi yang sering digunakan dalam pembelajaran
Al-Qur’an Hadits adalah Ekspositori dan Contextual Teaching Learning (CTL)
dengan usaha menciptakan pembelajaran aktif (active learning).

Hamper sama dengan Ibu HDNH vyang melaksanakan pembelajaran
kontekstual, hanya saja lbu RSTY lebih banyak menerapkan prinsip dasar CTL,
yakni Ibu RSTY menggunakan media konkrit yang bisa disentuh dan dimainkan
oleh siswa yakni media kartu berwarna.

b. Langkah-langkah pelaksanaan strategi pembelajaran yang digunakan
1) 1bu HDNH

Dari langkah-langkah pembelajaran dengan strategi CTL yang telah
disebutkan di atas ditahui bahwa beberapa komponen prinsip dasar pembelajaran
kontekstual tidak terlaksanakan, seperti penggunaan media atau model
pembelajaran. Guru juga tidak melakukan tindak refleksi diakhir pelajaran, sehingga
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dengan strategi CTL masih
belum maksimal.

2) Ibu HRD

Pembelajaran dengan strategi ekspositori yang telah dilaksanakan oleh lbu
HRD masih kurang menarik dan kurang variasi, guru yang bersangkutan lebih sering
duduk di kursi guru dan tidak melakukan pendekatan fisik dan kontok mata terhadap
siswanya. Pembelajaran yang dilaksanakan demikian bisa membuat beberapa siswa

bosan. Oleh karena itu, meskipun strategi pembelajaran yang digunakan adalah
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strategi ekspositori, hendaknya guru bersikap lebih aktif dan melakukan komunikasi
dua arah.
3) IbuRSTY

Dari langkah-langkah pembelajaran dengan strategi CTL yang dilaksanakan
hampir semua komponen prinsip pembelajaran CTL telah dilaksanakan, hal ini
sangat baik dan positif bagi perkembangan siswa yang diajari beliau.

Model pembelajaran yang digunakanadalah kartu berwarna, kemudia siswa
mencari jodoh kartu dan membentuk komunitas belajar (learning community) dan
sesudah pembelajaran dilakukan penilaian konkrit dan tidak refleksi. Di samping
keutamaan ini, Ibu RSTY juga variatif dalam memilih strategi pembelajaran yang
digunakan sehingga siswa menjadi semangat dalam mengikuti proses belajar
mengajar di kelas.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi Strategi Pembelajaran Al-Qur’an
Hadits pada Madrasah Ibtidaiyah Swasta Al-Aman Kuin Utara
Banjarmasin
a. Latar Belakang Pendidikan Guru
Latar belakang pendidikan Ibu Hamdanah sudah baik untuk mengajar siswa

Madarasah Ibtidaiyah yakni dengan derajat strata 1 (S1). Sedangkan Ibu Hairida
Rusnani dan Ibu Rumiyati adalah lulusan sekolah menengah saja, sehingga strata
pendidikannya masih perlu ditingkatkan karena masih rendah.

b. Minat Siswa

1) Motivasi belajar siswa
Dari tabel 4.3 dan tabel 4.4 frekuensi kesenangan dan perhatian siswa

terhadap materi Al-Qur’an Hadits cukup tinggi yakni 68% dari siswa tersebut. Dari
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data ini dapat diketahui bahwa motivasi siswa terhadap Al-Qur’an Hadits termasuk
dalam kategori tinggi dan masih perlu untuk ditingkatkan.
2) Kedisiplinan siswa
Prosentasi kehadiran siswa dalam satu bulan, pada saat penelitian
berlangsung yaitu pada bulan Desember 2011 adalah 100%, hal ini menunjukkan
tingginya kedisiplinan siswa dalam masuk kelas. Sedangkan jika dihitung sejak awal
tahun ajaran sampai saat penelitian, hanya ada 4 orang siswa yang tidak hadir karena
sakit dan 1 orang yang izin. Jadi kedisiplinan siswa dalam masuk kelas tergolong
tinggi sekali.
c. Sarana dan Sumber Belajar
Dari tabel 4.5 di atas diketahui 95% siswa mempunyai buku pegangan untuk

pelajaran Al-Qur’an Hadits, hal tersebut tergolong dalam kategori tinggi sekali.



